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Abstract. This research aims to enhance the learning outcomes of 12th-grade science
students at SMA Negeri 1 Amarasi through the Constructivism approach using the
Karplus Learning Cycle method. The study employed the Classroom Action Research
(CAR) method with 37 students as subjects. The research comprised two cycles, each
consisting of four sessions, including three learning processes and one cycle test. The
results indicated a significant improvement in student learning outcomes. In the first
cycle, the percentage of learning outcomes was 37.83%, which increased to 94.59% in
the second cycle. Observations of affective aspects showed an increase from 54.18% in
the first cycle to 81.26% in the second cycle. Psychomotor evaluation also improved, from
65.16% to 74.47%, achieving a good rating. Thus, the implementation of the
Constructivism Approach with the Karplus Learning Cycle Method is effective in
enhancing student learning outcomes in the subject of Physics for 12th-grade MIA 1
students at SMA Negeri 1 Amarasi. The implication is the utilization of this method as an
alternative learning approach in SMA Negeri 1 Amarasi and as a reference for further
research in the context of constructivist approaches and the Karplus Learning Cycle
method in other subjects.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas XI|
MIA 1 di SMA Negeri 1 Amarasi melalui pendekatan Konstruktivisme dengan metode
siklus belajar Karplus. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan 37 siswa sebagai subjek. Penelitian terdiri dari dua siklus, masing-masing dengan
empat pertemuan, termasuk tiga proses pembelajaran dan satu tes siklus. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Pada siklus I,
persentase hasil belajar adalah 37,83%, yang meningkat menjadi 94,59% pada siklus II.
Hasil observasi afektif menunjukkan peningkatan dari 54,18% pada siklus I menjadi
81,26% pada siklus I1. Evaluasi psikomotorik juga mengalami peningkatan, dari 65,16%
menjadi 74,47%, mencapai kategori baik. Dengan demikian, pelaksanaan Pendekatan
Konstruktivisme dengan Metode Siklus Belajar Karplus efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Fisika di kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1
Amarasi. Implikasinya adalah penggunaan metode ini sebagai alternatif pembelajaran di
sekolah tersebut dan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks
pendekatan konstruktivisme dan metode siklus belajar Karplus pada mata pelajaran lain.
Kata kunci: : Fisika, Hasil Belajar dan Metode Siklus Belajar Karplus
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LATAR BELAKANG

Sistem pendidikan nasional Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 bertujuan utama untuk mengembangkan kemampuan dan karakter siswa serta
meningkatkan kehidupan intelektual bangsa. Pendidikan bertujuan menciptakan individu
yang beriman, memiliki karakter mulia, sehat, berpengetahuan, berkemampuan, kreatif,
mandiri, dan bertanggung jawab. Pemerintah menjalankan sistem pendidikan nasional
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional. Meskipun pendidikan memiliki peran penting dalam persiapan siswa
menghadapi masa depan, ada masalah dalam proses pembelajaran karena dominasi guru
yang membuat siswa pasif. Guru memiliki peran besar dalam memastikan kualitas
pendidikan dan hasil belajar siswa. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, guru perlu
menerapkan pendekatan yang mendorong siswa untuk belajar secara aktif. Hasil belajar
siswa adalah indikator penting dalam pendidikan. Untuk meningkatkan hasil belajar
siswa, guru perlu meningkatkan Kkreativitas dan inovasi dalam pengajaran fisika.
Observasi di SMA Negeri 1 Amarasi menunjukkan bahwa kondisi kelas tidak efektif
karena jumlah siswa melebihi kapasitas maksimal, dan hasil belajar fisika siswa juga
rendah. Pendekatan pengajaran yang sangat terpusat pada guru menjadi penyebabnya.
Penerapan pendekatan konstruktivisme dengan metode siklus belajar Karplus diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa karena siswa aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan konstruktivisme
dengan metode siklus belajar Karplus pada siswa kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1

Amarasi, dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pelajaran fisika.
KAJIAN TEORITIS

Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran membantu siswa membangun
pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman aktif dan pemahaman konsep. Dalam
konteks ini, metode pembelajaran yang digunakan adalah siklus belajar Karplus, yang
terdiri dari beberapa tahap. Tahap pertama adalah eksplorasi, di mana siswa
mengembangkan pemahaman awal mereka tentang materi. Tahap kedua adalah
pengenalan istilah, di mana siswa diperkenalkan dengan konsep-konsep kunci dan istilah
yang relevan. Tahap terakhir adalah aplikasi konsep, di mana siswa diberi tugas untuk

menerapkan konsep yang telah mereka pelajari dalam konteks yang berbeda. Hasil belajar
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adalah perubahan dalam perilaku, pengetahuan, sikap, dan keterampilan individu sebagai
hasil dari proses pembelajaran. Hasil belajar dapat terjadi dalam berbagai aspek, termasuk
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penilaian hasil belajar digunakan untuk mengukur
pencapaian tujuan pembelajaran dan dapat bersifat formatif atau sumatif. Faktor-faktor
yang memengaruhi hasil belajar siswa mencakup aspek fisik dan psikologis, seperti
kondisi jasmani, tingkat kebugaran tubuh, motivasi, dan sikap terhadap pembelajaran.
Proses pembelajaran dan pengajaran adalah rangkaian yang kompleks dan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk peran guru, siswa, struktur kurikulum, dan fasilitas
pembelajaran. Dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, penting bagi guru untuk
memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai dan melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran. Siklus belajar Karplus adalah salah satu metode pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan tersebut, terutama dalam konteks pembelajaran
fisika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas yang berfokus pada kelas
(Classroom Action Research) dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja guru
dan hasil belajar siswa. Penelitian ini direncanakan selama dua siklus, di mana siklus 11
merupakan tahap lanjutan dari siklus I. Tahapan penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada siklus I, pelaksanaan tindakan
berfokus pada materi fisika dengan pendekatan konstruktivisme dan metode siklus belajar
Karplus. Proses pembelajaran mencakup berbagai tahapan, termasuk pengenalan materi,
diskusi kelompok, pemberian tugas, observasi, dan ujian. Observasi dilakukan untuk
memantau aktivitas siswa dan respon terhadap pembelajaran. Siklus Il adalah kelanjutan
dari siklus I, di mana penelitian mencoba untuk mengatasi kekurangan yang ditemukan
pada siklus pertama. Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa, angket respon
siswa terhadap pembelajaran, dan tes hasil belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, dengan persentase ketuntasan
belajar siswa mencapai 75% secara individu dan 85% secara klasikal. Kesuksesan
penelitian akan dinilai berdasarkan peningkatan skor rata-rata hasil belajar fisika dan

pencapaian nilai KKM.

48 | Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan(INOVASI)- Vol.2, No.3 September 2023



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dimulai dengan kegiatan pra-tindakan, yang melibatkan observasi dan
wawancara di SMA Negeri 1 Amarasi, khususnya di kelas XII MIA 1 yang menjadi
subjek penelitian. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan guru adalah metode konvensional yang sangat terpusat pada guru. Siswa
cenderung pasif dan lebih banyak mendengarkan penjelasan guru. Guru menjelaskan
materi, memberikan contoh soal, dan solusinya, dan kemudian memberikan siswa soal
untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi. Wawancara awal dengan guru
mengungkapkan beberapa permasalahan dalam pembelajaran fisika, seperti persepsi
siswa yang menganggap fisika sulit dan hasil belajar siswa yang rendah. Hasil observasi

di kelas juga mengindikasikan dominasi guru dalam pembelajaran.

Sebelum memulai penelitian tindakan, siswa diuji dengan tes awal untuk mengukur
hasil belajar fisika mereka. Hasil tes awal menunjukkan bahwa hanya 16,21% siswa yang
mencapai hasil belajar yang memadai. Mayoritas siswa berada dalam kategori hasil
belajar rendah. Dari hasil tes awal tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika
siswa masih belum memadai. Setelah pengamatan dan analisis, peneliti dan tim penelitian
memutuskan untuk melaksanakan penelitian di kelas X1l MIA 1 selama jam pelajaran
fisika berlangsung. Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar fisika
siswa yang saat itu masih rendah. Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivisme
dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga pertemuan, dua pertemuan untuk belajar
materi dan satu pertemuan untuk tes. Pada siklus pertama, materi adalah tentang
hubungan antara usaha, gaya, dan perpindahan, serta menghitung energi kinetik. Pada
siklus kedua, materi adalah menganalisis hubungan antara usaha dan energi potensial
serta konsep mekanik. Ini adalah cara untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang

fisika dengan melibatkan mereka secara aktif dalam pembelajaran.

Pembelajaran fisika dengan pendekatan konstruktivisme menggunakan metode
siklus belajar Karplus dimulai dengan pengantar materi singkat dan pertanyaan motivasi
kepada siswa. Siswa kemudian diberikan soal yang harus diselesaikan berdasarkan
pengalaman mereka sendiri. Mereka bekerja dalam kelompok diskusi, berkolaborasi, dan
saling membantu untuk mengintegrasikan pengetahuan baru dengan yang sudah mereka

miliki. Setiap kelompok diskusi terdiri dari 6-7 siswa dan dibentuk berdasarkan hasil tes
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awal. Selain itu, peneliti selalu memantau Kinerja siswa dalam kelompok untuk
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep-konsep
dengan pengalaman pribadi mereka. Setelah siswa menyelesaikan diskusi soal, langkah
selanjutnya adalah presentasi kelas oleh siswa. Mereka menjelaskan kepada teman-teman
mereka dan mencatat hasil diskusi kelompok mereka di papan tulis. Ini membantu siswa
memahami apakah jawaban hasil diskusi mereka benar atau salah, dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam. Saat pembahasan jawaban dalam presentasi, siswa
lain diminta untuk mendengarkan dengan seksama. Setelah pembahasan selesai, siswa
diajak untuk menyimpulkan materi yang telah disampaikan, melatih mereka untuk
menganalisis dan menarik kesimpulan dari berbagai pernyataan. Guru juga mendorong

siswa untuk mencatat kesimpulan tersebut.

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik,
walaupun ada beberapa perbedaan dari rencana awal, terutama dalam hal presentasi
siswa. Selama pembelajaran, siswa lebih aktif daripada peneliti, menjadikan
pembelajaran lebih mandiri. Pembelajaran berbasis diskusi kelompok dengan anggota
yang memiliki tingkat akademik beragam memberikan peluang bagi siswa untuk bekerja
sama, dan siswa yang lebih mahir membantu rekan-rekan mereka. Dari segi penilaian
afektif dan psikomotorik, terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus I11. Persentase afektif
meningkat dari 54,18% menjadi 81,26%, sementara penilaian psikomotorik juga
meningkat dari 65,16% menjadi 74,47% dan mencapai kategori baik. Selain itu, nilai
tugas, nilai kelompok, dan nilai hasil belajar siswa rata-rata mengalami peningkatan dari

siklus I ke siklus 11, dengan nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 81 pada siklus II.

Hasil tes akhir siklus juga mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il, dan
tingkat ketuntasan belajar siswa dalam kedua siklus telah melebihi batas minimal yang
ditetapkan. Data peningkatan hasil belajar siswa berdasarkan tes siklus | dan tes siklus Il

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 01. Nilai rata-rata Fisika

Siklus Rata — rata Kategori
I 73 Tinggi
I 81 Tinggi
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Tabel 02. Ketuntasan Belajar Siswa

Siklus Ketuntasan Belajar
| 37,83
I 94,59

Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan oleh siswa secara individu, terlihat adanya

peningkatan pada masing-masing indikator hasil belajar fisika dari siklus I ke siklus I1.
Penilaian ini dilakukan berdasarkan jumlah siswa yang menjawab dengan benar pada
setiap butir soal yang mencerminkan indikator belajar fisika. Dalam analisis kuisioner
tentang respons siswa, dapat disimpulkan bahwa siswa merespons pembelajaran dengan
positif. Mereka mengakui bahwa pembelajaran ini telah membantu mereka membangun
pemahaman dan pengetahuan mereka dengan baik. Siswa juga memberikan respons yang
positif terhadap kegiatan belajar kelompok, presentasi hasil diskusi, penghargaan
kelompok, dan interaksi dalam kegiatan belajar mengajar. Kerjasama dalam kelompok
dapat menghasilkan lebih banyak ide dari masing-masing siswa, yang pada akhirnya akan
memperkaya pengetahuan dan hasil belajar siswa. Tim juga dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan membantu mereka mencapai prestasi yang diinginkan.
Memberikan penghargaan kepada siswa yang melakukan perbaikan dari sebelumnya juga
dapat meningkatkan motivasi siswa untuk terus berusaha lebih baik. Dengan demikian,
pendekatan konstruktivisme dengan metode siklus belajar Karplus pada siswa SMA
Negeri 1 Amarasi, khususnya kelas X11 MIA 1, telah terbukti meningkatkan hasil belajar

siswa dalam mata pelajaran fisika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan
bahwa implementasi pendekatan konstruktivisme dengan menggunakan model siklus
belajar Karplus dalam pembelajaran fisika pada siswa kelas XII MIA 1 SMA Negeri 1
Amarasi melibatkan beberapa tahapan, termasuk pengelompokan siswa, presentasi
materi, diskusi kelompok, pemaparan hasil diskusi, pembahasan bersama guru,
penyimpulan masalah, dan pemberian penghargaan kepada kelompok-kelompok
berprestasi. Hasilnya, terjadi peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa, dengan
nilai rata-rata meningkat dari 65 pada tes awal menjadi 81 pada siklus Il. Selain itu,

kuisioner respons siswa terhadap pendekatan konstruktivisme dengan model Siklus
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Belajar Karplus menunjukkan persentase respons siswa yang sangat baik, mencapai
91,89%.

Implikasi penelitian ini mencakup saran kepada pihak sekolah untuk menjadikan
metode belajar ini sebagai alternatif dalam pembelajaran fisika di SMA Negeri 1 Amarasi.
Selain itu, disarankan kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan pendekatan konstruktivisme melalui metode belajar Karplus, baik dalam
konteks fisika maupun mata pelajaran lain. Penelitian tersebut dapat melibatkan aspek-
aspek seperti motivasi siswa, interaksi antarsiswa, dan pengembangan keterampilan
berpikir kritis. Dengan demikian, penelitian lebih lanjut dapat memberikan wawasan yang
lebih luas tentang potensi metode ini dalam pendidikan. Semoga masukan dan saran ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan metode pembelajaran dan penelitian di masa

depan.
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